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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah (1) pendeskripsian proses peningkatan 
motivasi siswa dalam belajar teknik kondakting dengan menggunakan media 
audio visual di kelas VII SMP Negeri 19 Pontianak, (2) pendeskripsian hasil 
peningkatan motivasi siswa dalam belajar teknik kondakting dengan 
menggunakan media audio visual di kelas VII SMP Negeri 19 Pontianak. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan bentuk 
penelitian yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas 
dilaksanakan sebanyak 3 siklus. Ketiga siklus tersebut mengimplementasikan 
tindakan untuk peningkatkan motivasi siswa dalam belajar teknik kondakting 
dengan menggunakan media audio visual. Sampel yang diambil dalam penelitian 
ini berjumlah 40 orang siswa kelas VII D. Berdasarkan masalah pertama untuk 
proses peningkatan motivasi siswa dalam belajar teknik kondakting memperoleh 
peningkatan persentase dari siklus 1 sebesar 5,5%, siklus II 5,5%, dan siklus III 
18%. Hal ini menunjukkan terjadi peningkatan pada setiap pelaksanaan siklus. 
Selanjutnya untuk permasalahan kedua mengenai hasil peningkatan motivasi 
siswa dalam belajar teknik kondakting dengan menggunakan media audio visual 
diperoleh nilai rata-rata persentase dari siklus 1 sebesar 54,5%, siklus II 60%, dan 
siklus III 78%. Hal ini berarti setiap pelaksanaan siklus mengalami peningkatan 
yang signifikan. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah pembelajaran praktek 
teknik kondakting menggunakan media audio visual dapat meningkatkan motivasi 
belajar siswa disetiap siklus.  
Kata Kunci: audio visual, teknik kondakting, motivasi belajar. 
 
Abstract: The purpose of this study was (1) the description of the process of 
increasing student motivation in learning conducting techniques using audio-
visual media in class VII SMP Negeri 19 Pontianak, (2) description of the results 
of the increase students' motivation in learning conducting techniques using 
audio-visual media in class VII SMP Negeri 19 Pontianak. The method used in 
this research is descriptive method of research that forms the Classroom Action 
Research (CAR). Classroom action research conducted for 3 cycles. The third 
cycle of implementing measures to increase student motivation in learning 
conducting techniques using audio-visual media. Samples taken in this study were 
40 students of class VII D. Based on the first problem for the process of 
increasing student motivation in learning techniques to obtain an increase in the 
percentage of conducting 1 cycle at 5.5%, 5.5% the second cycle, and the cycle III 
18% . This shows an increase at each execution cycle. Further to the second issue 
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concerning the results of the increase students' motivation in learning conducting 
techniques using audio-visual media obtained an average value of the percentage 
of first cycle of 54.5%, the second cycle of 60%, and the third cycle 78%. This 
means that each execution cycle has increased significantly. The conclusion of 
this study is a learning practice conducting techniques using audio-visual media 
can increase students' motivation in every cycle. 
 
Keywords: audio-visual, conducting techniques, motivation to learn. 
 
roses pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang integral antara siswa 
sebagai pelajar dan guru sebagai pengajar. Dalam kegiatan ini, terjadi 
interaksi antara guru dengan siswa dalam situasi pembelajaran. Guru merupakan 
faktor yang sangat menentukan dalam usaha menciptakan kondisi dinamis dalam 
pembelajaran. Tujuan pembelajaran akan tercapai apabila guru mempunyai rasa 
optimis selama pembelajaran berlangsung. Keberhasilan dalam pembelajaran 
terletak pada guru dalam melaksanakan misinya. Karena guru merupakan salah 
satu faktor penunjang untuk memperoleh keberhasilan dalam pembelajaran. 
Sehubungan dengan itu guru harus mampu mendorong siswa supaya aktif dalam 
pembelajaran. Dengan demikian besar kemungkinan motivasi belajar siswa 
semakin meningkat.  
Dalam pembelajaran guru bertindak sebagai motivator yang selalu 
berusaha mendorong siswa supaya aktif secara fisik maupun psikis dalam 
pembelajaran, demikian pula siswa dapat memperoleh materi pelajaran secara 
mendalam, dengan kata lain siswa akan memperoleh hasil belajar yang baik. 
Pengetahuan yang dikuasai secara mendalam yang diharapkan dari siswa akan 
terwujud apabila dalam pembelajaran siswa aktif atas usaha sendiri dalam 
mencerna pelajaran yang diterimanya dari guru. Siswa dituntut melakukan 
kegiatan yang timbul atas kemauan sendiri. Kegiatan itu dapat berbentuk kegiatan 
jasmani dan rohani seperti mengekpresikan diri dalam sebuah pertunjukan 
memimpin sekelompok paduan suara dalam belajar teknik kondakting dengan 
rasa percaya diri yang tinggi sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek 
belajar itu akan tercapai.  
Belajar teknik kondakting sangat membutuhkan motivasi semaksimal 
mungkin agar dapat membangkitkan aktifitas siswa secara optimal. Mengingat 
teknik kondakting merupakan aspek yang sangat kecil, yang terkadang diabaikan 
oleh para pemusik baik seniman secara umum ataupun yang bergerak dalam 
bidang musik sekolah. Penguasaan teknik kondakting  hampir tidak dimiliki, 
cenderung diabaikan dan dianggap tidak perlu. Kenyataannya pada saat observasi 
awal Di SMP Negeri 19 Pontianak khususnya siswa kelas VII  banyak sekali yang 
tertarik dalam bidang seni musik, tetapi tidak banyak siswa yang termotivasi 
untuk menjadi seorang kondaktor. Karena mereka tidak tahu bagaimana sikap 
dasar membirama, sikap badan, memberi aba-aba, konsentrasi dan sikap siap 
seorang kondaktor. Hal ini dapat membuat siswa tidak memiliki kepercayaan diri 
untuk berani tampil di depan. Terkadang siswa yang mau memimpin juga asal-
asalan dalam mengambil ketukan atau birama dalam bernyanyi. Akibatnya siswa 




perhatiannya kepada yang memimpin. Hal seperti inilah yang perlu diperhatikan 
dalam teknik kondakting, karena  membutuhkan konsentrasi  memimpin lagu 
yang dinyanyiakan. Tidak semata-mata mengayunkan tangan lalu semuanya 
bernyanyi tampa tahu maksud dari aba-aba dan gerak tangan. Guru sebagai wadah 
atau tempat siswa berkolaborasi sedianya menyiapkan berbagai cara untuk 
membangkin motivasi siswa atau terdorong mau menjadi seorang kondaktor 
dengan berbagai media pembelajaran. Banyak media yang dapat digunakan dalam 
belajar tehnik kondakting yang baik satu diantaranya dengan menggunakan media 
audio visual. Media audio visual ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi 
siswa dalam belajar teknik kondakting. Siswa mememiliki rasa percaya diri yang 
tinggi untuk menjadi seorang kondaktor dan dapat memberi arahan sesuai yang 
diinginkan serta berakhir dengan sebaik-baiknya. 
Hasil praktik harian melakukan teknik kondakting dalam memimpin lagu 
“Hari Merdeka” yang dilakukan guru Seni Budaya SMP Negeri 19 Pontianak 
Kelas VIIA memiliki nilai rata-rata 70% dari 40 siswa, Kelas VIIB memiliki nilai 
rata-rata 68% dari 41 siswa, Kelas VIIC memiliki nilai rata-rata 60% dari 38 
siswa, dan Kelas VIID memiliki nilai rata-rata 49% dari 40 siswa. Di antara 
keempat kelas tersebut nilai rata-ratanya terendah dibandingkan dengan kelas 
yang lain adalah Kelas VIID. Berdasarkan kondisi permasalahan yang peneliti 
temukan, peneliti mengambil sampel SMP Negeri 19 Pontianak pada Kelas VIID, 
khususnya dalam pembelajaran teknik kondakting. Dengan demikian, melalui 
media audio visual  siswa termotivasi dalam belajar teknik kondakting. Jadi, 
peneliti tertarik ingin  mendeskripsikan motivasi siswa dalam belajar  teknik 





Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, 
bentuk penelitian ini adalah penelitian tidakan kelas. Dipilihnya metode deskriptif 
ini karena peneliti hendak mendeskripsikan semua gejala-gejala yang terjadi pada 
saat penelitian dilakukan. Metode deskriptif merupakan prosedur pemecahan 
masalah yang diselidiki berdasarkan subjek/objek penelitian dengan tujuan untuk 
mendeskripsikan fakta-fakta yang tampak pada saat penelitian dilakukan. Masalah 
yang peneliti selidiki secara umum yaitu tentang peningkatan motivasi siswa 
dalam belajar teknik kondakting dengan menggunakan media audio visual di kelas 
VII SMP Negeri 19 pontianak. 
Dalam suatu metode penelitian terdapat beberapa macam bentuk 
penelitian yang dapat digunakan. Bentuk penelitian yang digunakan harus 
berdasarkan pertimbangan tertentu, yaitu disesuaikan dengan variabel yang 
hendak diteliti. Berkenaan dengan hal ini, penulis menggunakan Penelitian 
Tindakan Kelas untuk meningkatkan motivasi siswa dalam belajar  teknik 
kondakting dengan menggunakan media visual audio di kelas VII SMP Negeri 19 
Pontianak. Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru 
di kelasnya sendiri dengan cara merencanakan, melaksanakan, dan merefleksikan 
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tindakan secara kolaboratif dan partisipatif dengan tujuan memperbaiki kinerjanya 
sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat. 
Sumber data dalam suatu penelitian disebut populasi. Sugiyono 
(2009:57) memberikan pengertian bahwa: “Populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri dari objek atau subjek yang menjadi kuantitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
sesimpulannya”. Pendapat tersebut menujukkan bahwa populasi adalah 
keseluruhan dari subjek/objek penelitian yang terdiri dari manusia, hewan, benda, 
tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes atau peristiwa-peristiwa di dalam suatu 
penelitian yang memiliki karakteristik tertantu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik sesimpulannya.  
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah peneliti 
sebagai guru pelajaran seni budaya sebanyak 1 orang  dan siswa sebanyak 159 
orang dengan karakteristik terdaftar pada tahun ajaran 2014/2015 di kelas VII 
SMP Negeri 19 Pontianak seperti yang terlihat dalam tabel 1.1. 
 
TABEL 1 





1. VII A 22 18 40 
2. VII B 22 19 41 
3. VII C 20 18 38 
4 VII D 20 20 40 
Jumlah 84 75 159 
Sumber: Sekolah Menengah Pertama Negeri 19 Pontianak, tahun pelajaran 
2014/2015. 
 
Suharsimi Arikunto (2006:131) menyatakan bahwa: ”Sampel adalah 
sebagian atau wakil populasi yang diteliti”. Sementara menurut Sugiyono 
(2009:118) menyatakan bahwa:” Sampel merupakan bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimilki oleh populasi tersebut”.Mengacu dari pendapat diatas 
maka sampel dapat diperoleh data yang akurat. Mencermati jumlah populasi yang 
tersedia dalam penelitian ini, maka dalam penentuan jumlah sampel, peneliti 
mengacu pada pendapat Arikunto (2006:134) yang mengatakan bahwa:”Untuk 
sekedar ancer-ancer, maka apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil 
semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Tetapi, jika jumlah 
subjeknya lebih dari 100 maka diambil antara 10%-15% atau 20%-25 atau lebih, 
tergantung setidak-tidaknya dari: (a) Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, 
tenaga dan dana, (b) Sempit luasnya wilayah pengamatan dari srtiap subjek, 
karena hal ini menyangkut banyak sedikitnya data, (c) Besar kecilnya resiko yang 
ditanggung oleh peneliti. Untuk penelitian yang resikonya besar, tentu saja jika 
sampelnya besar, hasilnya akan lebih baik. 
Mengingat jumlah siswa lebih dari 100, maka peneliti menggunakan  
purpositive Sampling dengan sampel Kelas VII D. Peneliti mengambil sampel 
Kelas VII D karena siswanya masih banyak yang kurang mengerti dalam 
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melakukan teknik kondakting. Pada saat praktek belajar teknik kondakting 
memimpin lagu “Hari Merdeka” yang dilakukan oleh peneliti sebagai guru Seni 
Budaya SMP Negeri 19 Pontianak VIIA memiliki nilai rata-rata 70% dari 40 
siswa, Kelas VIIB memiliki nilai rata-rata 68% dari 41 siswa, Kelas VIIC 
memiliki nilai rata-rata 60% dari 38 siswa, dan Kelas VIID memiliki nilai rata-
rata 49% dari 40 siswa. Dari praktik belajar teknk kondakting di atas, peneliti 
mengambil sampel Kelas VII D karena memiliki motivasi yang rendah dalam 
belajar teknik kondakting dari kelas kelas lainnya. Sugiyono (2009:219) 
mengatakan bahwa, purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel 
sumber data dengan pertimbangan tertentu. Sampel penelitian ini adalah siswa 
kelas VII D berjumlah 40 siswa, yang terdiri dari 20 siswa laki-laki dan 20 siswa 
perempuan. 
Proses pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini mengikuti          
prinsip-prinsip PTK menurut Kemmis dan Mc. Taggart dalam Arikunto        
(2006: 97-99)  yaitu prosedur penelitian yang mempunyai empat tahapan yaitu; 
(1) Tahap Perencanaan adalah tahapan yang menjelaskan tentang apa, mengapa, 
kapan, di mana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan. Dalam 
tahap ini peneliti melakukan hal-hal seperti menyiapkan media pembelajaran, 
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan Kompetensi 
Dasar (KD) yaitu belajar teknik kondakting dengan menggunakan media audio 
visual, membuat lembar observasi guru dan siswa, dan lembar penilaian, (2) 
Tahap Pelaksanaan adalah tahap implementasi atau penerapan isi rancangan di 
dalam kancah penelitian di tindakan kelas. Dalam tahap ini peneliti melakukan 
kegiatan yang sesuai dengan RPP yang dibuat seperti di dalam kegiatan 
pembelajaran, melakukan apersepsi, menjelaskan materi teknik kondakting 
dengan lansung mempraktekkan kepada siswa sedangkan siswa secara aktif 
mengikuti pembelajaran, (3) Tahap observasi adalah pelaksanaan pengamatan 
oleh observer. Dalam tahap ini peneliti melakukan observasi (kolaborasi) 
mengamati guru dan siswa disaat pembelajaran dengan instrumen pengamatan 
pembelajaran guru dan siswa, dan (4) Tahap refleksi adalah tahap kegiatan untuk 
mengemukakan kembali apa yang sudah terjadi atau kekurangan dan kelebihan 
sebagai bahan perbaikan. Dalan tahap ini peneliti dan observer melakukan analisis 
hasil observasi sebagai evaluasi dalam menentukan keberhasilan tindakan. Dalam 
penelitian ini akan dilaksanakan tiga siklus yaitu siklus I, II, dan siklus III. 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian yaitu; (1) Tes Awal: 
sebelum proses pembelajaran dilakukan, siswa melakukan tes awal (pre-test). Tes 
awal ini dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa 
menguasai teknik kondakting dengan menggunakan media audio visual di kelas, 
(2) Tes Akhir: dilaksanakan setelah proses pelaksanaan pembelajaran selesai 
dengan menggunakan RPP. Tes adalah bentuk tindakan yang digunakan untuk 
mengukur sikap, kemampuan atau bakat yang dimilki siswa. Tes akhir ini 
digunakan untuk mengetahui peningkatan motivasi belajar siswa dalam belajar 
teknik kondakting, dan (3) Observasi: kegiatan observasi dilakukan setiap kali 
berlangsungnya pelaksanaan tindakan dengan mengamati kinerja siswa yang 
diamati oleh observer. 
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Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan dalam 
mengumpulkan data. Instrumen penelitian ini berfungsi dalam memudahkan 
pekerjaan dan hasilnya lebih baik dalam arti cermat, lengkap, dan sistematis 
sehingga lebih mudah diolah. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu; (1) Latihan-latihan: Untuk mengetahui motivasi belajar siswa, tindakan 
yang dilakukan  menggunakan latihan. Latihan adalah alat ukur yang diberikan 
kepada individu untuk mendapatkan hasil yang diharapkan secara praktek. 
Latihan yang digunakan adalah teknik kondakting dengan menggunakan media 
audio visual, (2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran: Secara praktis dapat disebut 
skenario pembelajaran. Dengan demikian RPP merupakan pegangan bagi guru 
untuk menyiapkan, menyelenggarakan, dan mengevaluasi hasil kegiatan 
pembelajaran, dan (3) Pedoman Observasi: Observasi yang dilakukan ialah 
pengamatan dan pencatatan dengan sistematis terhadap gejala-gejala yang nampak 
pada siswa. Untuk kelancaran kegiatan penelitian ini, peneliti membuat pedoman 
observasi sebagai arahan dan untuk memudahkan pengumpulan data di lapangan. 
Observasi yang akan dilaksanakan dalam penelitian ini difokuskan pada kinerja 
siswa untuk mengetahui tindakan atau aktivitas peneliti dalam proses 
pembelajaran ketika diterapkan media audio visual. Lembar observasi  aktivitas 
guru (peneliti) diisi oleh observer ketika proses pembelajaran berlangsung 




HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
 
Hasil Penelitian 
Data yang diperoleh dalam Penelitian Tindakan Kelas ini adalah data 
tentang kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan audio visual, untuk memotivasi siswa dalam belajar teknik 
kondakting. Data tersebut didapat dari hasil observasi dengan menggunakan 
lembar observasi siswa, serta hasil belajar siswa yang dilihat berdasarkan rata-rata 
kelas. Data tersebut diambil pada setiap siklus penelitian tindakan kelas.  
Sebelum melakukan penelitian siklus I, peneliti terlebih dahulu 
mengadakan pengamatan awal  untuk melihat motivasi dan hasil belajar siswa 
sebelum menggunakan media audio visual. Dari pengamatan awal tersebut 
diperoleh data bahwa persentase motivasi siswa dalam belajar teknik kondakting 
adalah 49%. Setelah mengadakan pengamatan awal kemudian akan dilaksanakan 
penelitian siklus 1. 
A. Penyajian Data Siklus I 
1. Perencanaan 
a. Guru menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
mengacu pada tindakan yang diterapkan dalam penelitian tindakan kelas. 
Rencana Pelaksanaan pembelajaran yang dibuat disesuaikan dengan 
kompetensi dasar yaitu belajar teknik kondakting. 
b. Pembagian kelompok yang terdiri dari kelompok A, kelompok B, 
kelompok C, kelompok D, kelompok E, dan kelompok F. 
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c. Menyiapkan atal pengumpulan data berupa lembar observasi siswa 
2. Pelaksanaan siklus 
Pelaksanaan siklus 1 dilaksanakan pada hari Senin, 18 Agustus 2014 selama 
105 menit atau 3 jam pelajaran tepatnya pukul 08.40 – 09.50 WIB. Siswa 
yang hadir berjumlah 40 siswa. Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan 
oleh peneliti sendiri sebagai guru Seni Budaya dan Keterampilan yaitu 
Dusmarti. 
a. Kegiatan Awal (20 menit), terdiri dari; (1) Salam, (2) Absensi, (3) 
Apersepsi, (4) Menginformasikan materi dan tujuan pembelajaran, dan 
(5) Membagi kelas mejadi 6 kelompok. 
b. Kegiatan Inti (70 menit) 
1) Penyajian kelas 
a) Siswa diminta untuk melihat cara melakukan teknik kondakting 
pada gambar yang disediakan dan  dijelaskan oleh guru. 
b) Siswa menyimak penjelasan guru tentang cara melakukan teknik 
kondating dan menanyakan yang belum dimengerti. 
c) Siswa secara kelompok  bergantian maju ke depan untuk 
mempraktekkan di depan kelas. 
2) Penilaian 
Setiap siswa yang maju mempraktekkan teknik kondakting di nilai 
lansung oleh guru dari gerak badan, sikap aba-aba, sikap siap, dan 
konsentrasi siswa.  
c. Kegiatan Akhir (15 menit) 
1) Siswa bersama guru menyimpulkan materi pelajaran 
2) Tindak lanjut 
3) Doa dan salam penutup 
3. Observasi 
Pengamatan terhadap motivasi belajar siswa dilaksanakan oleh peneliti 
sebagai guru menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan oleh 
peneliti. Dari hasil belajar siswa pada siklus I terjadi peningkatan hasil belajar 
dari pengamatan awal (Base line) yaitu dari 49% menjadi 54,5% dengan 
peningkatan mencapai 5,5%. Hal ini dikarenakan pemusatan perhatian siswa 
sudah mulai baik. 
4. Refleksi 
Refleksi dilaksanakan setelah melakukan tindakan pada siklus I. Hasil 
refleksi dari siklus I antara lain : 
a. Pembelajaran masih belum sesuai dengan waktu yang dialokasikan terutama 
pada saat siswa maju dalam mempraktekkan teknik kondakting di depan 
kelas secara bergantian. 
b. Siswa dalam mempraktekkan teknik kondakting masih banyak yang malu-
malu dan tidak konsentrasi dalam memulai gerakan aba-aba. 
c. Masih banyak siswa yang tidak memperhatikan penjelasan guru tentang 
materi yang disampaikan. 
Kekurangan yang muncul pada siklus 1 akan dijadikan referensi untuk 
pelaksanaan siklus 2. Sehinggga diharapkan kekurangan pada siklus 1 dapat 
diperbaiki pada siklus 2. 
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B. Penyajian Data Siklus 2 
1. Perencanaan 
a. Pada hari Selasa, 19 Agustus 2014, guru menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada tindakan yang diterapkan dalam 
penelitian tindakan kelas. Rencana Pelaksanaan pembelajaran yang 
dibuat disesuaikan dengan kompetensi dasar yaitu belajar teknik 
kondakting. 
b. Menyiapkan alat pengumpulan data berupa lembar observasi siswa. 
2. Pelaksanaan siklus 2 
Pelaksanaan siklus 2 dilaksanakan pada hari Rabu, 20 Agustus 2014 selama 
105 menit atau 3 jam pelajaran tepatnya pukul 10.10 – 12.10 WIB. Siswa 
yang hadir berjumlah 40 siswa. Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan 
oleh peneliti sendiri sebagai guru Seni Budaya dan Keterampilan yaitu 
Dusmarti. 
a. Kegiatan Awal (20 menit), terdiri dari; (1) Salam, (2) Absensi, (3) 
Apersepsi, (4) Menginformasikan materi dan tujuan pembelajaran, dan 
(5) Membagi kelas mejadi 6 kelompok 
b. Kegiatan Inti (70 menit) 
1) Penyajian kelas 
a) Siswa diminta untuk melihat cara melakukan teknik kondakting 
pada gambar yang disediakan dan  dijelaskan oleh guru. 
b) Siswa menyimak penjelasan guru tentang cara melakukan teknik 
kondating dan menanyakan yang belum dimengerti. 
c) Siswa secara kelompok  bergantian maju ke depan untuk 
mempraktekkan di depan kelas. 
2) Penilaian 
Setiap siswa yang maju mempraktekkan teknik kondakting di nilai 
lansung oleh guru dari gerak badan, sikap aba-aba, sikap siap, dan 
konsentrasi siswa.  
3) Kegiatan Akhir (15 menit) 
a) Siswa bersama guru menyimpulkan materi pelajaran 
b) Tindak lanjut 
c) Doa dan salam penutup 
3. Observasi 
Pengamatan terhadap motivasi belajar siswa dilaksanakan oleh peneliti 
sebagai guru menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan oleh 
peneliti. Dari hasil belajar siswa pada siklus 2 terjadi peningkatan hasil belajar 
dari pengamatan awal (Base line) yaitu dari 54% menjadi 60% dengan 
peningkatan mencapai 6%. Peningkatan hasil belajar ini dirasa baik mengingat 
persentasi yang di capai sedikit meningkat dari siklus 1. 
4. Refleksi 
Refleksi dilaksanakan setelah melakukan tindakan pada siklus 2. Dari 
data yang telah diperoleh selama observasi sikus 2 Rabu, 20 Agustus 2014 saat 
pembelajaran seni musik berlansung pada siswa kelas VII SMP Negeri 19 
Pontianak, diadakan refleksi oleh guru atau peneliti mengenai kekurangan yang 
terjadi pada siklus 2. Hasil refleksi dari siklus 2 antara lain : 
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a. Pembelajaran masih belum sesuai dengan waktu yang dialokasikan terutama 
pada saat siswa maju dalam mempraktekkan teknik kondakting di depan 
kelas secara bergantian. 
b. Siswa sudah mulai serius  dalam mempraktekkan teknik kondakting. 
c. Siswa mulai tertarik dengan media pembelajaran audio visual. 
Kekurangan yang muncul pada siklus 2 akan dijadikan referensi untuk 
pelaksanaan siklus 3. Sehinggga diharapkan kekurangan pada siklus 2 dapat 
diperbaiki pada siklus 3. 
C. Penyajian Data Siklus 3 
1. Perencanaan 
a. Pada hari Sabtu, 23 Agustus 2014, guru menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada tindakan yang diterapkan dalam 
penelitian tindakan kelas. Rencana Pelaksanaan pembelajaran yang 
dibuat disesuaikan dengan kompetensi dasar yaitu belajar teknik 
kondakting. 
b. Menyiapkan alat pengumpulan data berupa lembar observasi siswa. 
2. Pelaksanaan siklus 3 
Pelaksanaan siklus 3 dilaksanakan pada hari Senin, 25 Agustus 2014 selama 
105 menit atau 3 jam pelajaran tepatnya pukul 08.40 – 09.50 WIB. Siswa 
yang hadir berjumlah 40 siswa. Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan 
oleh peneliti sendiri sebagai guru Seni Budaya dan Keterampilan yaitu 
Dusmarti. 
a. Kegiatan Awal (20 menit), terdiri dari; (1) Salam, (2) Absensi, (3) 
Apersepsi, (4) Menginformasikan materi dan tujuan pembelajaran, dan 
(5) Membagi kelas mejadi 6 kelompok. 
b. Kegiatan Inti (70 menit) 
1) Penyajian kelas 
a) Siswa diminta untuk melihat cara melakukan teknik kondakting 
pada gambar yang disediakan dan  dijelaskan oleh guru. 
b) Siswa menyimak penjelasan guru tentang cara melakukan teknik 
kondating dan menanyakan yang belum dimengerti. 
c) Siswa secara kelompok  bergantian maju ke depan untuk 
mempraktekkan di depan kelas. 
2) Penilaian 
Setiap siswa yang maju mempraktekkan teknik kondakting di nilai 
lansung oleh guru dari gerak badan, sikap aba-aba, sikap siap, dan 
konsentrasi siswa.  
c. Kegiatan Akhir (15 menit) 
1) Siswa bersama guru menyimpulkan materi pelajaran 
2) Tindak lanjut 
3) Doa dan salam penutup 
3. Observasi 
Pengamatan terhadap motivasi belajar siswa dilaksanakan oleh peneliti 
sebagai guru menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan oleh 
peneliti. Dari hasil belajar siswa pada siklus 3 terjadi peningkatan hasil belajar 
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dari pengamatan awal (Base line) yaitu dari 60% menjadi 78% dengan 
peningkatan mencapai 18%.  
4. Refleksi 
Refleksi dilaksanakan setelah melakukan tindakan pada siklus 3. Dari 
data yang telah diperoleh selama observasi sikus 3 Senin, 25 Agustus 2014 saat 
pembelajaran seni musik berlansung pada siswa kelas VII SMP Negeri 19 
Pontianak, diadakan refleksi oleh guru atau peneliti mengenai kekurangan yang 
terjadi pada siklus 3. Hasil refleksi dari siklus 3 antara lain : 
a. Siswa sudah bisa mempraktekkan teknik kondakting denga menggunakan 
media audio visual. 
b. Siswa lebih mahir dalam melakukan gerakan teknik kondakting 
c. Siswa dengan penuh percaya diri dalam memperagakan gerak kondakting. 
d. Waktu pada saat praktek teknik kondakting cukup sehingga belajar siswa 
meningkat. 
Setelah melaksanakan siklus 3 dan melihat hasil observasi 3 maka 
peneliti menghentikan kiklus dan melaksanakan tindaka lanjut. 
5. Tindak Lanjut 
Setelah melakukan siklus 3 ternyata terjadi peningkatan motivasi belajar 
siswa dalam belajar teknik kondakting, walaupun dengan selisih peningkatan 
yang tidak terlalu besar dibanding dengan pada siklus sebelumnya. 
Berdasarkan hasil tersebut maka dapat dikatakan bahwa penelitian ini sudah 
mencapai titik jenih sehingga siklus harus dihentikan. Sehinggga penelitian ini 
dilakukan hanya sampai pada siklus 3. 
 
Pembahasan  
Setelah melakukan siklus 3 penelitian pada pembelajaran teknik 
kondakting dengan menggunakan media audio visual yang dilakukan oleh 
peneliti, di peroleh rekapitulasi motivasi belajar siswa dalam belajar teknik 
kondakting sebagai berikut. 
 
Tabel 2 
Rekapitulasi Hasil Observasi Motivasi Siswa  













penjelasan guru tentang 
teknik kondakting. 
72,5% 80% 87,5% 90% 
2 
Siswa bertanya mengenai 
materi yang belum jelas. 
25% 17,5% 12,5% 35% 
3 
Siswa memperagakan 
teknik kondakting di 
depan kelas. 




Rekapitulasi Hasil Observasi Motivasi Siswa  













perhatian pada lagu yang 
akan dinyanyikan. 
45% 65% 75% 100% 
5 
Siswa menguasai sikap 
dasar memberima mulai 
dari sikap badan, tanda 
aba-aba, konsentrasi dan 
sikap siap. 
40% 40% 50% 65% 
 Rata – rata 49% 54.5% 60% 78% 
Motivasi siswa dalam belajar teknik kondakting dengan menggunakan 
media audio visual pada siswa kelas VII SMP Negeri 19 Pontianak mengalami 
peningkatan disetiap siklus. Dimulai dari pengamatan awal sebelum dilakukan 
tindakan yaitu 59%, kemudian pada siklus 1 mengalami peningkatan 5.5% 
menjadi 54,5%, pada siklus 2 mengalami peningkatan 5,5% menjadi 60%, pada 
siklus 3 mengalami peningkatan 18% menjadi 78%. Dari hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa belajar teknik kondakting dengan menggunakan media audio 




SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian peningkatan motivasi 
belajar siswa dalam belajar teknik kondakting dengan menggunakan media audio 
visual di kelas VII SMP Negeri 19 Pontianak dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran praktek teknik kondakting menggunakan media audio visual dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa disetiap siklus. Dari hasil belajar siswa pada 
siklus I terjadi peningkatan hasil belajar dari pengamatan awal (Base line) yaitu 
dari 49% menjadi 54,5% dengan peningkatan mencapai 5,5%. Hal ini dikarenakan 
pemusatan perhatian siswa sudah mulai baik. Dari hasil belajar siswa pada siklus 
2 terjadi peningkatan hasil belajar dari pengamatan awal (Base line) yaitu dari 
54% menjadi 60% dengan peningkatan mencapai 6%. Peningkatan hasil belajar 
ini dirasa baik mengingat persentasi yang di capai sedikit meningkat dari siklus 1. 
Dari hasil belajar siswa pada siklus 3 terjadi peningkatan hasil belajar dari 
pengamatan awal (Base line) yaitu dari 60% menjadi 73,5% dengan peningkatan 





Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan disarankan sekolah dapat 
mengembangkan ilmu pengetahuan terutama mengenai motivasi siswa dalam 
belajar teknik kondakting dengan menggunakan media audio visual di Kelas VII  
SMP Negeri 19 Pontianakeh, sehingga dapat membantu dan mengembangkan 
kemampuan siswa secara aktif terhadap materi pembelajaran seni musik. Selain 
itu mampu memperluas wawasan guru mengenai penelitian tindakan kelas dan 
manfaat visual bagi pembelajaran. Sebagai salah satu alternatif  dan pandangan 
dalam melaksanakan pembelajaran sehari-hari. Dengan meningkatnya hasil 
belajar siswa maka akan berpengaruh pada nama sekolah di mata masyarakat 
sekitar dan menambah kepercayaan masyarakat sekitar terhadap mutu pendidikan 
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